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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transaksi pihak berelasi, corporate social responsibility (CSR), 

dan capital intensity terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Penelitian ini menggunakan 12 perusahaan sebagai 

sampel selama 5 tahun observasi, sehingga total data observasi berjumlah 60. Untuk menganalisis data, 

digunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan 

software SmartPLS versi 3.0. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa transaksi pihak berelasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan dalam sampel telah memiliki mekanisme pengawasan yang relatif efektif terhadap transaksi tersebut. 

Begitu pula, CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, mengingat pelaksanaan 

CSR di sektor konstruksi masih tergolong minim. Selain itu, capital intensity juga tidak menunjukkan pengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan, meskipun perusahaan dengan intensitas modal tinggi secara teoritis 

berpotensi melakukan manipulasi. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan di sektor konstruksi. Secara praktis, hasil ini 

menunjukkan pentingnya peningkatan efektivitas pengawasan internal serta dorongan terhadap pelaksanaan 

CSR yang lebih substansial sebagai upaya pencegahan terhadap praktik kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, CSR, Capital Intensity, Sektor Konstruksi, Beneish M-Score. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of related party transactions, corporate social responsibility (CSR), and 

capital intensity on financial statement fraud in construction sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. The study uses a sample of 12 companies over a 5-year observation 

period, resulting in a total of 60 observational data points. Data analysis is conducted using the Structural 

Equation Modeling (SEM) method based on Partial Least Square (PLS) with the help of Smart PLS version 3.0 

software. The findings of this study indicate that related party transactions do not have a significant effect on 

financial statement fraud, suggesting that the sampled companies have relatively effective oversight mechanisms 

for such transactions. Likewise, CSR does not have a significant effect on financial statement fraud, considering 

that CSR implementation in the construction sector is still relatively limited. Additionally, capital intensity also 

shows no influence on financial statement fraud, even though theoretically, firms with high capital intensity have 

the potential to engage in manipulation. This research contributes to broadening the understanding of the factors 

that influence financial statement fraud in the construction sector. Practically, the results highlight the importance 

of improving the effectiveness of internal controls and promoting more substantial CSR implementation as efforts 

to prevent financial statement fraud practices. 

Keywords: Financial Statement Fraud, CSR, Capital Intensity, Construction Sector, Beneish M-Score. 

PENDAHULUAN 

Globalisasi telah membawa dampak besar terhadap dinamika dunia bisnis dan 

ekonomi, terutama dalam hal integrasi antarnegara, pertumbuhan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi informasi. Perubahan ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan daya saing 

melalui efisiensi, produktivitas, dan adopsi teknologi digital. Namun, seiring dengan pesatnya 
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perkembangan tersebut, risiko praktik bisnis yang tidak etis seperti kecurangan (fraud) dalam 

pelaporan keuangan juga meningkat (Christian et al., 2022). 

Laporan keuangan memiliki peran penting untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan bisnis untuk mengambil keputusan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Pitaloka 

& Budiwitjaksono, 2022; Wiratama & Budiwitjaksono, 2021) dan memberikan data keuangan 

yang relevan dan dapat dipercayakan kepada para pihak yang berkepentingan, seperti kreditor, 

investor, pemerintah, dan masyarakat umum, melalui pelaporan keuangan. (Budiwitjaksono et 

al., 2024). Sementara informasi yang diperoleh oleh manajemen dan investor terdapat 

disparitas yang dapat menimbulkan konservatisme dan meningkatkan risiko litigasi akibat 

tindakan manipulasi (Kinaryosih et al., 2024) yang akhirnya dapat mempengaruhi relevansi 

informasi (Setyaningrum & Budiwitjaksono, 2024). Kondisi data keuangan menjadi sangat 

krusial karena menentukan integritas laporan keuangan yang seharusnya dijunjung tinggi yang 

menunjukkan keadaan sebenarnya perusahaan (Taruno & Budiwitjaksono, 2025). 

Laporan keuangan berpotensi menjadi sumber kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen yang akan menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan menurun 

yang seharusnya laporan keuangan perusahaan tersebut menjadi sumber informasi yang dapat 

diandalkan untuk mengevaluasi prospek perusahaan di masa depan  (Haqq & Budiwitjaksono, 

2024; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Dengan demikian, laporan keuangan haruslah 

disusun menurut prinsip akuntansi yang diakui secara umum dan disajikan dengan cara yang 

dapat diandalkan, relevan, serta bebas dari unsur manipulasi. 

Sayangnya, dalam praktiknya masih sering ditemukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan demi mencapai tujuan tertentu, baik untuk mempertahankan citra perusahaan, 

menarik investor, maupun untuk memenuhi target kinerja manajemen. Kecurangan laporan 

keuangan adalah tindakan penipuan yang dilaksanakan dengan sengaja yang mana tujuannya 

dalam rangka memberikan informasi yang menyesatkan kepada pihak-pihak yang 

mempergunakan laporan keuangan dan dapat berdampak signifikan terhadap keputusan 

ekonomi yang diambil (Oktaviany & Reskino, 2023). 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam laporan Report to the Nations 

2022 mengungkapkan bahwasanya kerugian akibat fraud dapat mencapai 5% dari total 

pendapatan organisasi per tahun, dengan nilai kerugian median sebesar USD 145.000 per kasus 

dan durasi rata-rata penemuan selama 12 bulan. Dari berbagai jenis fraud, kecurangan laporan 

keuangan menduduki urutan ketiga dengan persentase 9%, namun memiliki nilai kerugian 

tertinggi dengan rata-rata mencapai USD 593.000 per kasus (ACFE, 2024). 
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Di Indonesia, fenomena kecurangan laporan keuangan juga menjadi isu serius, terutama 

pada sektor industri strategis seperti konstruksi. Berdasarkan data Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), sektor konstruksi memiliki kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dengan rata-rata sejumlah 10,65% pada 

periode 2015–2021, serta menyerap lebih dari 8 juta tenaga kerja. Namun, sektor ini juga rentan 

terhadap praktik fraud, seperti yang terdapat di PT Waskita Karya (Persero) Tbk (Immanuella, 

2023) dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, yang menjadi sorotan publik karena terlibat dalam 

kasus manipulasi laporan keuangan, rekayasa transaksi fiktif, dan penyalahgunaan keuangan 

perusahaan (Nuari, 2024). 

Penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan fraud triangle hingga fraud hexagon, namun masih terbatas dalam 

menelaah peran strategi bisnis terhadap kecurangan laporan keuangan, khususnya di sektor 

konstruksi yang memiliki kompleksitas tinggi dan rentan terhadap manipulasi laporan 

keuangan. Selain itu, variabel seperti transaksi pihak berelasi, Corporate Social Responsibility 

(CSR), dan capital intensity sering dikaji secara terpisah dalam konteks transparansi atau tata 

kelola, namun belum banyak studi yang mengintegrasikan ketiganya sebagai representasi 

strategi bisnis dalam memprediksi kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang secara 

khusus menyoroti perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI selama periode 2019–2023 juga 

masih jarang, padahal masa tersebut mencakup dampak signifikan dari pandemi COVID-19 

yang berpotensi mendorong tekanan keuangan dan praktik manipulatif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh strategi bisnis, 

melalui proksi transaksi pihak berelasi, CSR, dan capital intensity, terhadap potensi terjadinya 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan konstruksi di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang dan gap yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Apakah transaksi pihak berelasi berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan? (2) Apakah praktik Corporate Social Responsibility (CSR) turut 

memengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan? dan (3) Apakah tingkat capital 

intensity memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? Sejalan dengan rumusan 

masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transaksi pihak 

berelasi, Corporate Social Responsibility (CSR), dan capital intensity terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sub-sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan Porter’s Generic 

Strategies (Porter, 1985) yang mengemukakan bahwa perusahaan dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif melalui tiga strategi dasar, yaitu: cost leadership, differentiation, dan 

focus. Strategi ini akan mempengaruhi bagaimana perusahaan mengelola sumber daya dan 

operasionalnya, yang akan memengaruhi pengambilan keputusan manajerial dan praktik 

pelaporan keuangan. Dalam penelitian ini, strategi yang diterapkan oleh perusahaan sub-sektor 

konstruksi yang termasuk dalam daftar di BEI periode 2019-2023 dapat memengaruhi potensi 

kecurangan laporan keuangan, terutama ketika perusahaan menghadapi tekanan untuk 

mempertahankan profitabilitas atau pertumbuhan yang konsisten. Dengan demikian, studi ini 

bertujuan untuk menilai bagaimana penerapan strategi bisnis perusahaan memengaruhi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan, dengan mempertimbangkan variabel-variabel seperti 

transaksi pihak berelasi, Corporate Social Responsibility (CSR), dan capital intensity.  

Transaksi Pihak Berelasi  

Resource-Based Theory (RBT) menjelaskan bahwasanya keunggulan kompetitif 

perusahaan berasal dari sumber daya internal yang memiliki nilai, langka, tidak mudah 

diduplikasikan, dan tidak dapat digantikan (VRIN). Sumber daya ini, seperti kemampuan 

manajerial dan hubungan internal, berperan dalam mengelola laporan keuangan secara 

transparan dan mengurangi potensi kecurangan. Dalam penelitian ini, transaksi pihak berelasi 

dan pengelolaan sumber daya internal perusahaan dianggap sebagai faktor penting yang 

mempengaruhi adanya kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian oleh Daresta & Suryani (2022) menunjukkan bahwasanya transaksi pihak 

berelasi berpengaruh signifikan pada kecurangan laporan keuangan, sementara Suryani & 

Jumaida (2021) menemukan bahwa tata kelola perusahaan yang baik mampu menurunkan 

tingkat perilaku manipulatif, meskipun transaksi pihak berelasi tidak berhubungan langsung 

dengan manipulasi laba. Selain itu, Dina Maryana & Reni Oktavia (2023) mengindikasikan 

bahwasanya Return on Asset (ROA) berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan, 

sementara transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh signifikan. Rizkiawan & Subagio (2023) 

juga menemukan bahwa pengelolaan stabilitas finansial dan perubahan auditor berpengaruh 

signifikan pada kecurangan laporan keuangan. 

Melalui temuan yang saling bertentangan ini, terlihat bahwa hubungan antara transaksi 

pihak berelasi dan kecurangan laporan keuangan tidak konsisten dan dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan. Hal ini memperkuat urgensi 
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untuk meneliti lebih lanjut konteks dan mekanisme hubungan tersebut, terutama pada sektor 

konstruksi yang memiliki struktur transaksi kompleks. Hipotesis yang diajukan: H1: Transaksi 

pihak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan pada perusahaan konstruksi yang 

termasuk dalam daftar di BEI pada rentang waktu 2019-2023. 

Corporate Social Responsibility  

Berdasarkan kerangka Teori Stakeholder, tanggung jawab perusahaan tidaklah terbatas 

pada pihak yang memegang saham saja, melainkan turut mencakup semua pemangku 

kepentingan seperti karyawan, masyarakat, serta lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk 

tanggung jawab tersebut tercermin dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR). CSR diharapkan menjadi indikator integritas dan kepatuhan etika manajemen badan 

usaha, yang dapat mengurangi potensi adanya kecurangan laporan keuangan. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan temuan yang beragam. Angestie & Ghozali  

(2021) menemukan bahwa CSR justru digunakan sebagai alat untuk memanipulasi laba, 

terutama di sektor pertambangan. Santoso juga memberikan kesimpulan bahwasanya 

ditemukan hubungan positif antara pengungkapan CSR dan manajemen laba, mengindikasikan 

potensi penyalahgunaan CSR. Sebaliknya, Ashma & Laksmi (2023) mengungkapkan 

bahwasanya CSR berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan, mengindikasikan 

bahwasanya pengungkapan CSR dapat menekan tindakan manipulatif, tergantung konteks dan 

kualitas audit yang mendampingi. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa efektivitas CSR sebagai alat pencegah 

kecurangan tergantung pada konteks pelaksanaannya, termasuk kualitas audit, tingkat 

pengawasan eksternal, serta niat manajemen. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

mengevaluasi lebih lanjut apakah CSR berperan sebagai pengurang atau justru alat pembenaran 

kecurangan pada sektor konstruksi. Berdasarkan teori stakeholder dan bukti empiris tersebut, 

pengungkapan CSR dapat memiliki peran ganda dalam mencegah atau bahkan memfasilitasi 

kecurangan, tergantung pada bagaimana CSR dijalankan dan diawasi. Hipotesis yang diajukan 

yaitu: H2: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan konstruksi yang termasuk dalam daftar di BEI kurun waktu 2019–

2023. 

Capital Intensity  

Agency Theory menjelaskan bahwa adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan 

pada perusahaan mengakibatkan potensi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik. 

Salah satu indikator yang mencerminkan efisiensi dan potensi konflik tersebut adalah capital 
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intensity, yaitu seberapa besar investasi perusahaan pada aset tetap. Rasio capital intensity yang 

tinggi mengindikasikan perusahaan lebih banyak melakukan penanaman modal pada aset tetap 

yang sulit dicairkan dalam jangka pendek, yang berpotensi meningkatkan risiko agency 

problem karena manajer memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya tersebut tanpa 

pengawasan langsung. 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang beragam. Yanto & Metalia (2021) 

menemukan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, sementara 

Anggriantari & Purwantini (2020) serta Maulana et al. (2022) mengindikasikan bahwasanya 

capital intensity berperan dalam penghindaran dan agresivitas pajak. Rianto & Alfian (2022) 

justru menemukan bahwa capital intensity ratio tidak berpengaruh pada effective tax rate, 

bahkan saat dimoderasi oleh profitabilitas. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa capital intensity mungkin tidak berpengaruh 

langsung terhadap manipulasi keuangan, tetapi dapat berperan sebagai sinyal atas fleksibilitas 

dan potensi penyalahgunaan aset oleh manajemen. Dengan demikian, perlu dianalisis lebih 

lanjut apakah capital intensity pada sektor konstruksi memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan, mengingat karakteristik sektor ini yang padat aset tetap. 

Temuan ini mengindikasikan bahwasanya capital intensity dapat menjadi salah satu 

sumber potensi konflik kepentingan dan pengambilan keputusan yang tidak selaras dengan 

kepentingan pemilik, sesuai dengan kerangka Agency Theory. Hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Capital Intensity berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

konstruksi yang termasuk dalam daftar di BEI periode 2019–2023. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dalam melaksanakan uji 

pengaruh transaksi pihak berelasi, Corporate Social Responsibility (CSR), dan capital intensity 

pada kecurangan laporan keuangan. Data yang dipergunakan adalah data sekunder yang 

berbentuk laporan keuangan serta laporan keberlanjutan perusahaan sub-sektor konstruksi 

yang termasuk dalam daftar di BEI pada kurun waktu 2019–2023. Data didapatkan melalui 

dokumentasi dari laman resmi BEI (www.idx.co.id) serta laman perusahaan terkait. 

Pemilihan sampel dilaksanakan dengan teknik purposive sampling, yakni menurut 

kriteria-kriteria tertentu yang sudah ditetapkan, seperti ketersediaan laporan tahunan dan 

keberlanjutan selama lima tahun berturut-turut. Sampel dipilih secara purposive sampling dan 

terdiri dari 12 perusahaan dengan data selama lima tahun, sehingga total observasi sebanyak 

http://www.idx.co.id/
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60 data. Teknik untuk mengumpulkan data yang diterapkan dalam penelitian ini yakni dengan 

dokumentasi dengan mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji terkait annual report perusahaan 

infrastruktur sub sektor konstruksi tahun 2019-2023, serta menggunakan studi pustaka dalam 

dari literatur, buku, jurnal, serta website ataupun internet berdasarkan apa yang diperlukan pada 

penelitian.  

Tabel 1. Kriteria Sampel 

 

Metode Analisis 

 Metode analisis data yang dipergunakan pada riset ini yaitu SEM dengan basis PLS 

melalui penggunaan software SmartPLS versi 3.0. Dalam studi ini beberapa uji yang dilakukan 

meliputi: 

1. Analisis deskriptif merupakan metode untuk menganalisis data yang memiliki tujuan 

dalam rangka menggambarkan ataupun menguraikan karakteristik suatu data berdasarkan 

satu sampel, guna menguji generalisasi dari hasil penelitian. Pengujian dilakukan melalui 

hipotesis deskriptif, dengan indikator statistik seperti nilai rata-rata (mean), median, 

modus, standar deviasi, nilai maksimum, serta nilai minimum (Rosdiani & Hidayat, 2020). 

2. Uji Model Pengukuran atau Outer Model dimaknai sebagai outer relation atauu model 

measurement yang menerangkan langkah cara blok indikator berkaitan dengan variabel 

latennya (Putri & Silitonga, 2022). Model pengukuran ataupun outer model juga menguji 

validitas konstruk dan reliabilitas. Pada PLS, uji konstruk dilaksanakan dengan 

menjalankan sejumlah uji, yakni convergent validity, dan discriminant validity. Uji ini 

meliputi: 

a. Convergent Validity: Dinyatakan valid jika nilai outer loading tiap indikator > 0,70. 

b. Discriminant Validity: Diperoleh jika nilai cross loading setiap indikator lebih tinggi 

terhadap konstruknya dibandingkan dengan konstruk lain. 
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c. Reliabilitas Konstruk: Diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability, dengan nilai minimum 0,70 sebagai batas keandalan. 

3. R-Square adalah ukuran pertama yang digunakan untuk mengevaluasi model dalam Partial 

Least Square (PLS) pada setiap variabel laten dependen. Interpretasi terhadap koefisien 

determinasi (R-Square) dalam konteks ini sejajar dengan prinsip-prinsip yang berlaku pada 

analisis regresi, yakni sebagai indikator sejauh mana variabel bebas mampu mengelaborasi 

variabilitas pada variabel terikat. Pergeseran nilai R-Square dapat dimaknai sebagai 

refleksi dari pengaruh yang dimiliki oleh variabel laten tidak terikat pada konstruk laten 

terikat. R-Square sebesar 0,75 diklasifikasikan sebagai representasi model yang memiliki 

daya jelas tinggi, nilai sebesar 0,50 menandakan tingkat kejelasan yang moderat, 

sedangkan angka mendekati 0,25 mengimplikasikan model yanglemah  (E. Santoso et al., 

2021). Hasil dari PLS R-Square mengindikasikan jumlah variance dari konstruk model. 

4. Q-Square pada penelitian ini memperhitungkan seberapa ideal nilai observasi dari model 

dan estimasi parameternya. Nilai QSquare > 0 mengindikasikan bahwasanya model 

memiliki predictive relevance, sementara apabila nilai Q-Square < 0 mengindikasikan 

bahwasanya model kurang mempunyai predictive relevance (Utami & Kussudyarsana, 

2024). Jika besaran Q-Square menunjukkan nilai rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin 

mendekati angka 1, maka menunjukkan model yang semakin baik. Nilai Q2 ini setara 

dengan koefisien determinasi total pada analisis jalur (analysis path). Nilai Q-Square 0,02 

dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai predictive relevance lemah, jika nilai 0,12 moderat, 

dan jika nilai 0,32 kuat. 

5. Uji hipotesis, hubungan antar konstruk dalam penelitian ini dianalisis melalui pengujian 

hipotesis. Pengujian dilakukan dengan memeriksa nilai probabilitas (P-value). Penelitian 

ini menggunakan batasan P-value sebesar 0,05 atau 5% sebagai kriteria. Apabila nilai P-

value < 0,05, maka hipotesis diterima, sementara jika nilai P-value > 0,05, maka hipotesis 

ditolak. 

Definisi Operasional Variabel 

Transaksi Pihak Berelasi (X1) 

Transaksi pihak berelasi ialah transaksi yang terdapat pada dua pihak yang memiliki 

hubungan khusus, seperti hubungan kepemilikan, pengendalian, atau pengaruh signifikan 

terhadap kebijakan keuangan dan operasional perusahaan. Dalam penelitian akuntansi dan 

keuangan, DRPT (Degree of Related Party Transactions) dapat dihitung dengan menggunakan 
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rasio antara utang transaksi pihak berelasi terhadap kewajiban lancar (Suryani & Jumaida, 

2021) . Rumus yang dipergunakan yaitu seperti berikut: 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) (X2) 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan konsep di mana badan usaha bertanggung jawab dalam berkontribusi secara positif 

untuk masyarakat dan lingkungan, selain menjalankan operasional bisnisnya untuk 

memperoleh keuntungan. Variabel CSR adalah ukuran proporsi dana yang dialokasikan oleh 

perusahaan untuk aktivitas tanggung jawab sosialnya dalam suatu tahun tertentu relatif 

terhadap laba (rugi) bersih yang diperoleh pada tahun yang sama, dengan penjabaran rumusnya 

sebagai berikut (Arika, N; & Sudana, 2017) 

 

Capital intensity (X3) 

Capital Intensity adalah rasio yang menggambarkan besarnya suatu Perusahaan 

mengalokasikan asetnya yang berbentuk aset tetap dibandingkan dengan total aset yang 

dimilikinya.  Rumus Capital Intensity Ratio dapat diperhitungkan seperti berikut (Karlinah et 

al., 2024) : 

 

Kecurangan Laporan Keuangan (Y) 

Terdapat 8 rasio indeks Beneish M-Score yang dapat digunakan untuk mendeteksi fraud 

diantaranya Days Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality 

Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and 

Administrative Index (SGAI), Leverage Index (LVGI) dan Total Accruals to Total Assets Index 

(TATA). Rumus perhitungan Beneish M-Score dapat dijabarkan seperti di bawah ini : 

M-Score = -4,48 + 0,920 DSRI + 0,528 GMI + 0,404 AQI + 0,892 SGI + 0,115 DEPI – 

0,172 SGAI – 0,327 LVGI + 4,697 TATA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini menguraikan karakteristik data variabel terikat 

(kecurangan laporan keuangan) dan variabel tidak terikat (transaksi pihak berelasi, CSR, dan 

capital intensity) berdasarkan 60 observasi perusahaan sub-sektor konstruksi selama periode 

2019–2023. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

 

Variabel kecurangan laporan keuangan (FFS), diperhitungkan dengan Beneish M-

Score, mengindikasikan rata-rata -19.992 dengan standar deviasi 16.674, mengindikasikan 

mayoritas perusahaan tidak terindikasi melakukan manipulasi. Variabel DRPT memiliki rata-

rata 22,8 juta dengan standar deviasi tinggi, menunjukkan variasi besar dalam transaksi pihak 

berelasi. CSR memiliki nilai rata-rata sekitar 60,6 juta dengan deviasi tinggi, menunjukkan 

ketidaksamaan pengeluaran sosial antar perusahaan. CIR menunjukkan rata-rata 343,6 juta, 

dengan variasi yang cukup besar namun distribusi relatif simetris. Temuan ini menunjukkan 

adanya heterogenitas antar perusahaan dalam hal praktik keuangan dan operasional yang 

diteliti. 

Hasil Uji Pengukuran atau Outer Model  

Terdapat beberapa standarisasi penilaian outer model pada penggunaan teknik analisis 

data dengan SmartPLS, yakni Convergent Validity dan Discriminant Validity.  

Hasil Convergent Validity 

Convergent Validity (validitas konvergen) adalah salah satu bentuk validitas konstruk 

yang digunakan untuk menguji sejauh mana indikator-indikator (item-item pertanyaan) yang 

seharusnya memperhitungkan konstruk (variabel laten) yang sama, benar-benar berkorelasi 

tinggi satu sama lain.  
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Tabel 3. Uji Convergent Validity 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan 

semua indikator memiliki nilai outer weight >0,7. Maka artinya, pada keempat indikator sudah 

memenuhi convergent validity karena skor menunjukkan adanya korelasi antar konstruk 

dengan variabel. 

Hasil Discriminant Validity 

Discriminant Validity (validitas diskriminan) yaitu bentuk validitas konstruk yang 

menunjukkan seberapa jauh suatu konstruk berbeda secara nyata dari konstruk yang lain dalam 

model penelitian. Artinya, setiap konstruk harus unik dan tidak tumpang tindih dengan 

konstruk lain. 

Tabel 4. Uji Discriminant Validity 

 

Kesimpulannya adalah variabel laten dalam penelitian ini telah memiliki discriminant 

validity yang baik. Hal ini dapat diamati dari nilai loading factor bagi semua setiap indikator 

dari setiap variabel yang lebih besar dibanding dengan nilai loading factor terhadap variabel 

lainnya. Dengan demikian, masing-masing konstruk mampu merepresentasikan indikatornya 

secara spesifik dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lainnya. 

Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas merupakan uji untuk mengidentifikasi konsistensi atau kestabilan suatu 

instrumen (kuesioner atau alat ukur) dalam mengukur suatu konstruk. Artinya, jika instrumen 

digunakan dalam kondisi yang sama berulang kali, maka akan menghasilkan hasil yang relatif 

sama. 
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Tabel 5. Uji Realibilitas 

 

Tabel diatas mengindikasikan bahwasanya semua variabel penelitian memiliki nilai 

composite reliability > 0,70. Kesimpulannya adalah variabel-variabel penelitian ini diketahui 

mempunyai tingkat reliabilitas yang ideal. 

Hasil Uji Inner Model atau Structural Model 

Hasil R-Square 

 

Gambar 1. Uji R-Square (R²) 

R-Square (R²) adalah nilai koefisien determinasi yang dipergunakan dalam 

menunjukkan besarnya variabel tidak terikat (X) dapat menerangkan variabel terikat (Y) pada 

suatu model regresi. Nilai R-Square sejumlah 0,75 dikelompokkan pada model kuat, nilai R-

Square 0,50 dikelompokkan pada model moderat, dan nilai R-square 0,25 dikelompokkan pada 

model lemah (Lengkong et al., 2023). 

Tabel 6. Uji R-Square (R²) 
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Dalam tabel di atas diketahui bahwasanya nilai R-square untuk variabel Kecurangan 

Laporan Keuangan yaitu sejumlah 0,026. Hasil ini mengindikasikan bahwasanya variabel 

transaksi pihak berelasi, CSR, dan capital intensity secara simultan mampu menjelaskan 

variabel Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 2,6%, sementara 97,4% sisanya dijelaskan 

oleh variabel lainnya yang tidak dihipotesiskan pada studi ini. 

Hasil Q-Square 

Tabel 7. Uji Q-Square 

 

Pada tabel yang tertera diketahui bahwasanya nilai Q-Square untuk variabel 

Kecurangan Laporan Keuangan didapatkan sejumlah 0,009. Hasil ini mengindikasikan 

bahwasanya bahwa variabel Kecurangan Laporan Keuangan memiliki nilai predictive 

relevance yang termasuk dalam kategori sangat lemah. 

Merujuk pada uraian tersebut, kesimpulannya adalah pada penelitian ini, variabel 

independen hanya memiliki predictive relevance yang sangat terbatas terhadap variabel 

dependen. Hal ini mengindikasikan bahwasanya model penelitian belum mampu memprediksi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan, dan kemungkinan terdapat variabel lainnya di luar 

model yang lebih menyebabkan pengaruh terhadap fenomena tersebut. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah proses dalam melakukan uji kebenaran suatu dugaan (hipotesis) 

berdasarkan data sampel, dengan tujuan menentukan apakah ada pengaruh, hubungan, atau 

perbedaan yang signifikan antar variabel dalam penelitian. 

Tabel 8. Uji Hipotesis 
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Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian pengaruh tiga variabel independen pada 

Kecurangan Laporan Keuangan. Pengaruh transaksi pihak berelasi pada kecurangan laporan 

keuangan diperoleh sebesar 0,017, dan hasilnya juga tidak signifikan sebab nilai t-statistik 

hanya 0,197 < 1,98 dan p-value sejumlah 0,844 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

kesimpulannya adalah ketiga variabel independen transaksi pihak berelasi, CSR, dan capital 

intensity tidak berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan dalam riset ini. 

Pembahasan- 

Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan  

Hasil uji hipotesis mengindikasikan bahwasanya transaksi pihak berelasi tidak menimbulkan 

signifikan pada kecurangan laporan keuangan, dengan nilai p-value sejumlah 0,844 (> 0,05) 

dan t-statistik 0,197. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis pertama ditolak dan tidak 

terdapat hubungan yang cukup kuat secara statistik antara transaksi pihak berelasi dan 

kecurangan laporan keuangan dalam sampel penelitian ini. Meskipun secara teoritis transaksi 

ini rawan digunakan untuk manipulasi seperti transfer pricing atau tunneling, temuan dari 

penelitian ini tidak mengungkapkan bukti empiris yang mendukung asumsi tersebut. Dari sudut 

pandang Resource-Based Theory (RBT), transaksi dengan pihak berelasi bisa menjadi strategi 

pemanfaatan sumber daya internal yang efisien, selama dikelola secara etis dan diawasi oleh 

sistem tata kelola yang baik. 

Hasil ini mengindikasikan bahwasanya perusahaan sampel kemungkinan telah 

menerapkan pengawasan internal dan eksternal yang memadai, seperti pengawasan oleh 

komite audit dan auditor eksternal, serta kepatuhan terhadap kewajiban pengungkapan dalam 

laporan keuangan. Hasil ini linear dengan riset dari Suryani & Jumaida (2021) serta Dina 

Maryana & Reni Oktavia (2023), yang menyimpulkan bahwasanya transaksi pihak berelasi 

tidak berpengaruh pada manipulasi laporan keuangan. Kendati demikian, hasil ini berbeda 

dengan riset dari Daresta & Suryani (2022) dan Rizkiawan & Subagio (2023) yang menemukan 

adanya pengaruh signifikan, mengindikasikan bahwasanya dampak transaksi pihak berelasi 

pada kecurangan laporan keuangan dapat bervariasi tergantung konteks dan karakteristik 

perusahaan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Mengacu pada hasil uji hipotesis, diketahui bahwasanya CSR tidak berpengaruh 

signifikan pada kecurangan laporan keuangan, ditunjukkan dengan nilai p-value sejumlah 

0,336 dan path coefficient sejumlah 0,134. Hal ini berarti hipotesis kedua ditolak. Meskipun 

secara teori, CSR seharusnya mencerminkan komitmen etis perusahaan terhadap para 

pemangku kepentingan dan berperan sebagai alat kontrol sosial untuk mencegah praktik 
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curang, pada riset ini tidak didapatkan bukti empiris yang cukup kuat sebagai penunjang akan 

hal tersebut. Ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan CSR di perusahaan sampel belum optimal 

dalam mencerminkan tata kelola yang baik atau tidak cukup kuat digunakan sebagai alat 

manipulasi citra untuk menutupi kecurangan. 

Minimnya pengaruh CSR ini juga sejalan dengan data dari Katadata Corporate 

Sustainability Index (2024) yang menunjukkan bahwa subsektor konstruksi asal mayoritas 

sampel tidak termasuk dalam sektor dengan praktik keberlanjutan tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa CSR belum menjadi fokus utama dalam tata kelola perusahaan konstruksi. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Ashma & Laksmi (2023), namun berbeda dengan temuan Angestie 

& Ghozali (2021) serta Santoso (2021) yang menyatakan bahwa CSR memiliki hubungan 

positif dengan praktik manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa CSR bisa digunakan 

secara strategis untuk mengalihkan perhatian dari tindakan manipulatif. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pengujian mengindikasikan bahwasanya capital intensity berpengaruh negatif 

pada kecurangan laporan keuangan dengan koefisien sebesar -0,0096. Namun, pengaruh ini 

tidak signifikan karena nilai t-statistik (0,733) < 1,98 dan p-value (0,464) > 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis bahwa capital intensity berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan ditolak. Meskipun secara teoritis penggunaan aset tetap yang tinggi dapat 

menciptakan peluang manipulasi laporan melalui pengaturan akuntansi seperti depresiasi dan 

revaluasi aset, dalam penelitian ini tidak ditemukan bukti kuat bahwa hal tersebut berdampak 

signifikan pada praktik kecurangan laporan keuangan. 

Temuan ini ditunjang oleh beberapa penelitian sebelumnya seperti Yanto & Metalia 

(2021), Anggriantari & Purwantini (2020), serta Rianto & Alfian (2022), yang menyimpulkan 

bahwa capital intensity tidak mendorong manajer guna melakukan manipulasi laba ataupun 

tindakan manipulatif lainnya untuk tujuan perpajakan. Hal ini mengindikasikan bahwasanya 

investasi pada aset tetap tidak selalu identik dengan niat untuk melakukan kecurangan. Namun, 

hasil ini tidak sama dengan riset dari Maulana et al. (2022) dan Ramadhani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwasanya semakin tinggi capital intensity, semakin tinggi pula agresivitas pajak 

dan kecenderungan manajemen laba perusahaan. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh capital intensity terhadap kecurangan laporan keuangan bisa sangat kontekstual, 

tergantung pada karakteristik industri, sistem pengendalian internal, dan integritas manajemen 

perusahaan. 

 



Vol. 11 No.1 (2025)  p-ISSN 2339-1502 
Edisi Februari  e-ISSN 2723-1070 

I Wayan Darma Batara dan Gideon Setyo Budiwitjaksono 180 | 183 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan dalam rangka menguji pengaruh transaksi pihak berelasi, 

corporate social responsibility (CSR), dan capital intensity pada kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan sektor konstruksi pada periode 2019–2023. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan pada kecurangan laporan 

keuangan. Transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh, yang mengindikasikan adanya 

pengawasan dan tata kelola yang cukup baik dalam mengelola transaksi semacam itu. CSR 

juga tidak terbukti memengaruhi kecurangan, diduga karena pelaksanaannya di sektor 

konstruksi masih minim. Demikian pula, capital intensity, meskipun berpotensi membuka 

ruang manipulasi akuntansi, secara statistik tidak berpengaruh pada kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

Namun demikian, penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, data yang 

digunakan hanya bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang 

tersedia secara publik, sehingga kemungkinan terdapat informasi yang tidak terungkap. Kedua, 

objek penelitian terbatas pada perusahaan sektor konstruksi, sehingga hasilnya belum tentu 

dapat digeneralisasi ke sektor lain. Ketiga, variabel yang digunakan belum mencakup seluruh 

faktor yang mungkin memengaruhi kecurangan laporan keuangan, seperti tekanan keuangan, 

efektivitas pengendalian internal, atau karakteristik manajerial. Dengan demikian, penelitian 

berikutnya direkomendasikan untuk menambah variabel lain dan memperluas cakupan sektor 

agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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